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Abstrak - Pemanfaatan data hasil belajar untuk mendukung evaluasi dan pengambilan keputusan 

pembelajaran masih belum optimal di kalangan guru matematika SMP di Kota Depok, yang selama ini 

sebatas menggunakan Microsoft Excel untuk pengolahan nilai sederhana. Kondisi ini disebabkan oleh 
terbatasnya kompetensi guru dalam memanfaatkan perangkat lunak analisis data serta belum tersedianya 

pelatihan yang memberikan pengalaman praktik langsung. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan kompetensi 16 guru matematika SMP di Kota Depok dalam melakukan analisis 
data pembelajaran melalui pelatihan Orange Data Mining, perangkat lunak analisis data open-source 

berbasis visual dengan pendekatan drag-and-drop. Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, 

praktik langsung menggunakan sepuluh widget utama, dan pendampingan, bekerja sama dengan Dinas 

Pendidikan Kota Depok. Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test, dan kuesioner kompetensi berskala 
Likert 1–5. Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan rata-rata skor persepsi kompetensi dari 4,0885 

sebelum pelatihan menjadi 4,4323 setelah pelatihan, dengan uji Paired Sample t-test menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p = 0,0001). Seluruh dua belas indikator kompetensi mengalami peningkatan, 
dengan kenaikan tertinggi pada kemampuan menjelaskan hasil statistik deskriptif. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis praktik menggunakan Orange Data Mining efektif meningkatkan kepercayaan diri 

dan kompetensi guru dalam menganalisis data pembelajaran secara lebih sistematis. 

Kata Kunci: Orange Data Mining; analisis data pembelajaran; literasi data guru; pelatihan guru 

matematika; keputusan berbasis data 

Abstract− The use of student learning outcome data to support instructional evaluation and decision-

making remains suboptimal among junior high school mathematics teachers in Depok City, whose data 
processing has largely been limited to basic use of Microsoft Excel. This condition stems from teachers' 

limited competence in using data analysis software and the absence of training that provides direct practical 

experience. This community service activity aimed to improve the competence of 16 junior high school 
mathematics teachers in Depok City in analyzing learning data through training in Orange Data Mining, an 

open-source, visual, drag-and-drop data analysis software. The activity was carried out through 

socialization, training, hands-on practice using ten core widgets, and mentoring, in collaboration with the 
Depok City Education Office. Evaluation was conducted using a pre-test, post-test, and a competence 

questionnaire on a 1–5 Likert scale. Questionnaire results showed an increase in the mean competence-

perception score from 4.0885 before training to 4.4323 after training, with a Paired Sample t-test indicating 
a significant difference (p = 0.0001). All twelve competence indicators improved, with the largest gain in 

the ability to explain descriptive statistical results. These findings indicate that practice-based training using 

Orange Data Mining is effective in improving teachers' confidence and competence in analyzing learning 

data more systematically. 

Keywords: Orange Data Mining; learning data analysis; teacher data literacy; mathematics teacher 

training; data-driven decision 
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1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan data dalam bidang pendidikan semakin penting dalam mendukung proses 

evaluasi dan pengambilan keputusan pembelajaran (Mandinach & Schildkamp, 2021). Data hasil 

belajar peserta didik dapat memberikan informasi mengenai capaian pembelajaran, 
perkembangan kemampuan peserta didik, serta aspek pembelajaran yang masih perlu 

diperbaiki. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam mengolah dan menganalisis data 

pembelajaran menjadi salah satu kompetensi yang diperlukan untuk mendukung penerapan 

pembelajaran berbasis data (Mandinach & Gummer, 2016). 
Dalam pelaksanaannya, guru matematika SMP di Kota Depok masih banyak memanfaatkan 

Microsoft Excel untuk mengolah data pembelajaran. Microsoft Excel digunakan untuk mengolah 

nilai peserta didik, menyajikan data dalam bentuk tabel, serta membuat grafik sederhana. 

Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi tersebut untuk melakukan analisis data 

pembelajaran secara lebih sistematis dan mendalam masih belum optimal (Kaur et al., 2025). 
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan perangkat lunak analisis data yang dapat digunakan secara praktis dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Salah satu alternatif perangkat lunak yang dapat digunakan adalah Orange Data Mining. 
Orange Data Mining merupakan perangkat lunak open-source yang menyediakan pendekatan 

visual dalam melakukan analisis data (Žagar, 2025). Pengguna dapat menyusun proses analisis 

melalui berbagai widget dengan pendekatan drag-and-drop, sehingga proses pengolahan dan 

analisis data dapat dilakukan tanpa harus menuliskan kode program (Punkastyo et al., 2024). 
Karakteristik tersebut memungkinkan Orange Data Mining dimanfaatkan sebagai salah satu 

alternatif teknologi untuk membantu guru melakukan analisis dan visualisasi data pembelajaran. 

Orange Data Mining juga mencakup seperangkat alat untuk pra-pemrosesan data yang efektif, 

evaluasi model, dan lainnya (Hozairi et al., 2021). Pemanfaatan Orange Data Mining pada 

konteks pendidikan telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Santoso et 
al., 2026). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa teknik penambangan data secara umum efektif 

membantu proses analisis dan prediksi capaian belajar (Yağcı, 2022). 

Berdasarkan hasil analisis situasi, permasalahan mitra tidak hanya berkaitan dengan 

keterbatasan pemanfaatan perangkat lunak analisis data, tetapi juga dengan kompetensi guru 
dalam menggunakan teknologi untuk mendukung analisis data pembelajaran. Selain itu, belum 

adanya pelatihan yang secara khusus memberikan pengalaman praktik menggunakan Orange 

Data Mining menyebabkan guru belum memperoleh kesempatan untuk memanfaatkan 

perangkat lunak tersebut dalam konteks analisis data pembelajaran. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa pelatihan Orange Data Mining bagi guru matematika SMP di Kota Depok. 

Kegiatan dirancang melalui sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan. Peserta 

diperkenalkan pada beberapa widget Orange Data Mining yang dapat digunakan untuk 
melakukan pengolahan, analisis, dan visualisasi data. Melalui praktik langsung menggunakan 

laptop masing-masing, peserta diharapkan dapat memperoleh pengalaman dalam menerapkan 

Orange Data Mining untuk analisis data pembelajaran. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru matematika SMP dalam 

melakukan analisis data pembelajaran melalui pemanfaatan Orange Data Mining. Peningkatan 
kompetensi dievaluasi melalui pemberian pre-test dan post-test, serta kuesioner yang diberikan 

sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil kegiatan diharapkan dapat memberikan alternatif bagi 

guru dalam memanfaatkan teknologi analisis data serta mendukung pengambilan keputusan 

pembelajaran yang lebih berbasis data. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

pelatihan dan praktik langsung. Pendekatan tersebut digunakan agar peserta tidak hanya 

memperoleh pemahaman mengenai analisis data pembelajaran, tetapi juga memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan Orange Data Mining untuk melakukan pengolahan, analisis, 
dan visualisasi data. 
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Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2026 di SMP Negeri 2 Depok dengan 

melibatkan 16 guru matematika SMP di Kota Depok. Kegiatan dilaksanakan bekerja sama 

dengan Dinas Pendidikan Kota Depok. Dinas Pendidikan Kota Depok berperan dalam menyiapkan 
dan mengoordinasikan guru sebagai peserta kegiatan, sedangkan tim pengabdian melaksanakan 

sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. 

2.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. Persiapan 
Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kota Depok, penyiapan materi 

pelatihan, penyiapan data yang digunakan dalam praktik, serta penyiapan perangkat lunak 

Orange Data Mining. Peserta menggunakan laptop masing-masing. Untuk memudahkan 

pelaksanaan kegiatan, digunakan Orange Data Mining versi portable sehingga peserta tidak 
memerlukan proses instalasi pada perangkat masing-masing. 

b. Pre-test dan Kuesioner Awal 

Sebelum pelatihan dimulai, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui pemahaman awal 

terkait analisis data pembelajaran. Pada tahap yang sama, peserta mengisi kuesioner yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat persepsi kompetensi guru dalam melakukan analisis 

data pembelajaran. Kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1–5 dan 

diberikan dengan butir pertanyaan yang sama pada awal dan akhir kegiatan. 

c. Sosialisasi dan Pelatihan 

Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai pentingnya pemanfaatan data dalam 
mendukung analisis pembelajaran. Selanjutnya, peserta diberikan pelatihan penggunaan 

Orange Data Mining melalui penjelasan dan demonstrasi secara langsung. Orange Data 

Mining digunakan melalui pendekatan pemrograman visual, yaitu menyusun tahapan analisis 

menggunakan widget yang saling dihubungkan dalam suatu workflow. Pendekatan ini 
memungkinkan proses analisis dilakukan melalui komponen visual tanpa harus menuliskan 

kode pemrograman. 

d. Praktik dan Pendampingan 

Setelah memperoleh materi dan demonstrasi, peserta melakukan praktik secara langsung 
menggunakan laptop masing-masing. Widget yang digunakan dalam kegiatan meliputi File, 

Data Table, Select Columns, Impute, Column Statistics, Distributions, Box Plot, Scatter Plot, 

Correlation, dan K-Means. Widget-widget tersebut digunakan untuk mendukung tahapan 

pemuatan data, pemilihan variabel, penanganan data, analisis statistik, visualisasi, analisis 
korelasi, dan pengelompokan data. Orange menyediakan widget sebagai komponen penyusun 

workflow analisis data visual. 

Selama praktik berlangsung, tim pengabdian memberikan pendampingan kepada peserta 

dalam menyusun workflow, mengoperasikan widget, serta memahami hasil analisis yang 

ditampilkan. Dengan demikian, peserta tidak hanya mengikuti demonstrasi, tetapi juga 
memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan tahapan analisis data menggunakan 

Orange Data Mining. 

e. Post-test dan Kuesioner Akhir 

Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan praktik selesai, peserta diberikan post-test 
menggunakan instrumen yang digunakan untuk mengukur pemahaman setelah mengikuti 

kegiatan. Peserta juga kembali mengisi kuesioner dengan butir pertanyaan yang sama seperti 

pada awal kegiatan. Hasil kedua pengukuran tersebut digunakan untuk mengetahui 

perubahan pemahaman dan persepsi kompetensi peserta setelah mengikuti pelatihan. 

f. Analisis Data 

Data pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif 

untuk memberikan gambaran mengenai kondisi pengetahuan awal peserta dan tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan setelah pelatihan. Pre-test berisi 

pertanyaan mengenai pengetahuan dasar analisis data, sedangkan post-test berisi 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi Orange Data Mining. Karena instrumen pre-test 

dan post-test memiliki fokus pertanyaan yang berbeda, kedua hasil tersebut digunakan 
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sebagai gambaran capaian pada masing-masing tahap dan tidak digunakan sebagai data 

berpasangan untuk menguji peningkatan skor secara langsung. 

Data kuesioner dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui perubahan persepsi 
kompetensi peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Kuesioner yang sama diberikan pada 

kedua tahap pengukuran dengan menggunakan skala penilaian 1–5. Analisis meliputi statistik 

deskriptif dan uji Paired Sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor 

persepsi kompetensi peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan 

Diagram alir tersebut menggambarkan rangkaian kegiatan mulai dari tahap persiapan, 

pengukuran awal, pelaksanaan pelatihan dan praktik, pengukuran akhir, hingga analisis data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penjelasan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2026 di 

SMP Negeri 2 Depok. Kegiatan diikuti oleh guru matematika SMP di Kota Depok dan dilaksanakan 

bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kota Depok. Kegiatan dibuka oleh Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Depok sebagai bentuk dukungan terhadap peningkatan kompetensi guru dalam 

pemanfaatan teknologi untuk mendukung pembelajaran berbasis data. 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya pemanfaatan data 

pembelajaran dalam mendukung proses evaluasi dan pengambilan keputusan pembelajaran. 

Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan Orange Data Mining sebagai perangkat lunak analisis 

data berbasis visual yang dapat digunakan melalui pendekatan drag-and-drop. Pendekatan 

tersebut memungkinkan peserta melakukan proses analisis data melalui penyusunan workflow 

tanpa harus menuliskan kode pemrograman. 

Pada sesi praktik, peserta menggunakan laptop masing-masing untuk mengikuti tahapan 
analisis data menggunakan Orange Data Mining. Perangkat lunak yang digunakan merupakan 

versi portable, sehingga peserta dapat langsung menggunakan aplikasi tanpa melalui proses 

instalasi. Materi praktik meliputi penggunaan beberapa widget, yaitu File, Data Table, Select 

Columns, Impute, Column Statistics, Distributions, Box Plot, Scatter Plot, Correlation, dan K-
Means. 

Rangkaian widget tersebut digunakan untuk memperkenalkan peserta pada beberapa 

tahapan analisis data, mulai dari memasukkan data, melihat struktur data, memilih variabel, 

menangani data yang belum lengkap, memperoleh statistik deskriptif, melihat distribusi data, 
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mengidentifikasi karakteristik data melalui visualisasi, menganalisis hubungan antarvariabel, 

hingga melakukan pengelompokan data menggunakan metode K-Means. 

Selama praktik berlangsung, peserta memperoleh pendampingan dari tim pengabdian. 
Pendampingan dilakukan ketika peserta menyusun workflow, mengoperasikan widget, maupun 

memahami hasil analisis yang ditampilkan. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui 

kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Penyampaian Materi 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Praktik Penggunaan Orange Data Mining 

Pada akhir kegiatan, peserta melakukan evaluasi melalui post-test dan pengisian 
kuesioner. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan pemahaman dan 

persepsi kompetensi peserta setelah mengikuti pelatihan. 

https://publikasi.teknokrat.ac.id/index.php/JSSTCS


Journal of Social Sciences and Technology for Community Service (JSSTCS) 
https://publikasi.teknokrat.ac.id/index.php/JSSTCS  

Vol 7, No 2, September 2026, Hal 189-200 

E-ISSN 2723-2026 (Media Online) 

P-ISSN 2723-455X (Media Cetak) 
DOI: 10.33365/jsstcs.v7i2.2823 

 

|Page 194  

Copyright © 2026, Suharis, et el. 

3.2 Tingkat Pemahaman Tentang Kegiatan Yang Berlangsung  

Untuk mengetahui capaian peserta setelah mengikuti pelatihan, evaluasi dilakukan melalui 

tiga instrumen, yaitu pre-test, post-test, dan kuesioner. Pre-test diberikan sebelum pelatihan 
untuk mengetahui pengetahuan awal peserta mengenai analisis data pembelajaran, sedangkan 

post-test diberikan setelah pelatihan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah diberikan. Selain itu, kuesioner diberikan sebelum dan sesudah pelatihan dengan 

pernyataan yang sama untuk mengetahui perubahan persepsi kompetensi peserta dalam 

melakukan analisis data pembelajaran. 

a. Hasil Pre-test 

Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi pelatihan. Instrumen ini berisi pertanyaan 

sederhana mengenai pengetahuan dasar peserta tentang analisis data pembelajaran. Pemberian 

pre-test bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi awal pengetahuan peserta 
sebelum diperkenalkan dengan Orange Data Mining. Sebanyak 16 peserta mengikuti pre-test. 

Hasil pengolahan nilai pre-test disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pre-test Peserta 

Statistik Nilai 

Jumlah Peserta 16 

Nilai rata-rata 96,875 

Nilai median 100 

Standar deviasi 5,830 

Nilai Minimum 80 
Nilai Maksimum 100 

 
Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pre-test peserta adalah sebesar 96,875 dari skor 

maksimum 100. Nilai terendah yang diperoleh peserta adalah 80, sedangkan nilai tertinggi 

adalah 80. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan dasar yang 

baik mengenai analisis data sebelum mengikuti pelatihan. 

b. Hasil Post-test  

Post-test diberikan setelah seluruh rangkaian penyampaian materi, praktik, dan 

pendampingan penggunaan Orange Data Mining selesai dilaksanakan. Berbeda dengan pre-test, 

pertanyaan pada post-test difokuskan pada materi yang disampaikan selama pelatihan, 

khususnya pengetahuan mengenai Orange Data Mining dan penggunaannya untuk analisis data. 

Tabel 2. Hasil Pro-test Peserta 

Statistik Nilai 

Jumlah Peserta 16 

Nilai rata-rata 82,0313 

Nilai median 90 
Standar deviasi 12,4844 

Nilai Minimum 50 

Nilai Maksimum 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata post-test peserta mencapai 82,0313 dari skor 

maksimum 100. Nilai minimum yang diperoleh adalah 50, sedangkan nilai maksimum adalah 
100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta dapat memahami materi yang 

diberikan selama pelatihan. Hampir seluruh peserta mencapai skor maksimum, sehingga dapat 

dikatakan bahwa materi pelatihan dapat dipahami dengan baik oleh peserta. 

c. Interpretasi Pre-test dan Post-test 
Perlu diperhatikan bahwa instrumen pre-test dan post-test dalam kegiatan ini tidak 

menggunakan pertanyaan yang sama. Pre-test berisi pertanyaan mengenai pengetahuan dasar 

analisis data, sedangkan post-test berisi pertanyaan yang berkaitan dengan materi Orange Data 

Mining yang diberikan selama pelatihan. Oleh karena itu, perbandingan skor pre-test dan post-

test tidak digunakan sebagai uji peningkatan skor secara berpasangan. Kedua hasil tersebut 
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digunakan sebagai gambaran kondisi pengetahuan peserta pada tahap awal dan tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi setelah mengikuti pelatihan. 

Dengan demikian, hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai data pendukung evaluasi 
pemahaman peserta, sedangkan perubahan kompetensi peserta dianalisis lebih lanjut 

menggunakan kuesioner yang diberikan sebelum dan sesudah pelatihan. 

d. Hasil Kuesioner Kompetensi Guru 

Selain pre-test dan post-test, evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner 
kompetensi. Kuesioner merupakan cara pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan mereka akan memberikan 

respon atau daftar pertanyaan tersebut (Ropiyah et al., 2024). Kuesioner diberikan sebanyak 

dua kali, yaitu sebelum dan setelah pelaksanaan pelatihan, dengan menggunakan pernyataan 

yang sama. Kuesioner bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta terhadap kemampuan 
mereka dalam melakukan analisis data pembelajaran. Setiap pernyataan dinilai menggunakan 

skala 1–5, dengan kategori penilaian sesuai dengan instrumen yang digunakan dalam kegiatan. 

Tabel 3. Keterangan Skala Kuesioner 

Skor Kategori 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Ragu-ragu 

4 Setuju 
5 Sangat Setuju 

 
Karena kuesioner diberikan kepada peserta yang sama sebelum dan sesudah pelatihan, 

skor dari kedua pengukuran dapat dibandingkan untuk melihat perubahan persepsi kompetensi 

peserta. 

Untuk memperoleh gambaran umum perubahan persepsi kompetensi, skor setiap 

pernyataan dihitung dan kemudian dirata-ratakan untuk masing-masing peserta. Hasil statistik 
deskriptif skor kuesioner disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Skor Kuesioner 

Statistik Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Jumlah Peserta 16 16 
Rata-rata 4,0885 4,4323 

Median 4 4,2083 

Standar deviasi 0,3824 0,4780 

Minimum 3,3333 3,8333 
Maksimum 5 5 

 
Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor persepsi kompetensi peserta sebelum pelatihan adalah 

sebesar 4,0885, sedangkan setelah pelatihan meningkat menjadi 4,4323. Dengan demikian, 

terjadi perubahan rata-rata sebesar 0,3438. 

e. Analisis Setiap Indikator Kompetensi 

Selain melihat skor keseluruhan, analisis dilakukan terhadap setiap indikator dalam 
kuesioner untuk mengetahui aspek kompetensi yang mengalami perubahan paling besar. 

Tabel 5. Perbandingan Skor Setiap Indikator Kuesioner 

No Indikator Sebelum Sesudah Selisih 

1 Saya memahami pentingnya analisis data hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran 

4,4375 4,5 0,0625 

2 Saya mampu mengidentifikasi informasi penting 

dari data hasil belajar siswa 

4,3125 4,5 0,1875 

3 Saya mampu membandingkan hasil belajar 
antarjenis penilaian (UH, PTS, PAS) 

4,125 4,4375 0,3125 
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No Indikator Sebelum Sesudah Selisih 
4 Saya mampu membaca tabel hasil belajar siswa 

dengan benar 

4,3125 4,4375 0,125 

5 Saya mampu menyajikan data hasil belajar dalam 

bentuk grafik 

4,0625 4,5 0,4375 

6 Saya mampu mengidentifikasi kecenderungan hasil 

belajar siswa 

4 4,4375 0,4375 

7 Saya mampu menjelaskan hasil statistik deskriptif 

yang diperoleh dari analisis data 

3,75 4,5 0,75 

8 Saya mampu menginterpretasikan grafik atau 
visualisasi hasil analisis data 

3,75 4,375 0,625 

9 Saya mampu mengidentifikasi kelompok siswa yang 

memerlukan perhatian berdasarkan hasil analisis 

4,1875 4,375 0,1875 

10 Saya mampu menyusun strategi pembelajaran 
berdasarkan hasil analisis data 

4,0625 4,375 0,3125 

11 Saya mampu menentukan tindak lanjut, seperti 

remedial atau pengayaan, berdasarkan hasil 

analisis 

4,0625 4,375 0,3125 

12 Saya percaya diri menerapkan analisis data 

pembelajaran dalam kegiatan mengajar 

4 4,375 0,375 

 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh indikator menunjukkan peningkatan setelah pelatihan. 

Peningkatan terbesar terdapat pada indikator 7, dengan perubahan skor sebesar 0,75, 

sedangkan peningkatan terkecil terdapat pada indikator 1, yaitu sebesar 0,0625. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pelatihan memberikan perubahan pada seluruh indikator kuesioner. 

f. Uji Perbedaan Skor Kuesioner 

Karena kuesioner yang sama diberikan kepada peserta sebelum dan sesudah pelatihan, 

dilakukan analisis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor persepsi kompetensi 

antara kedua kondisi tersebut. 

1. Uji Normalitas 

Sebelum menentukan uji statistik, akan dilakukan uji normalitas terhadap data selisih skor 

kuesioner. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk digunakan 

karena jumlah peserta yang sedikit dan uji ini cocok untuk berbagai ukuran sampel terutama 
sampel kecil (Sianturi, 2025). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Komponen Hasil 

Statistik 0,9477 
P-value 0,6036 

Kesimpulan Data Berdistribusi Normal 

 

2. Analisis Perbedaan 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data berdistribusi normal sehingga analisis perbedaan 

dilakukan menggunakan Paired Sample t-test. Uji Paired Sample t-Test terbukti efektif dalam 

mengidentifikasi perubahan yang terjadi akibat suatu perlakuan dalam pengukuran yang 
berpasangan (Rahmani et al., 2025). Hasil analisis perbedaan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Analisis Perbedaan Paired Sample t-test 

Komponen Hasil 

T-statistik -5,9236 
P-value 0,0001 

Kesimpulan Terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,0001. Dengan taraf 

signifikansi 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor persepsi kompetensi 
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peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara persepsi kompetensi peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

pelatihan. Dengan demikian, hasil evaluasi memberikan indikasi bahwa pelatihan Orange Data 
Mining berkaitan dengan peningkatan persepsi kompetensi peserta dalam melakukan analisis 

data pembelajaran. 

g. Pembahasan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan Orange Data Mining memberikan 
peningkatan terhadap persepsi kompetensi guru matematika SMP dalam melakukan analisis 

data pembelajaran. Perubahan tersebut terlihat dari peningkatan rata-rata skor kuesioner dari 

4,0885  sebelum pelatihan menjadi 4,4323 setelah pelatihan. 

Peningkatan tersebut dapat dikaitkan dengan pendekatan pelatihan yang tidak hanya 

memberikan penjelasan secara teoritis, tetapi juga melibatkan peserta dalam praktik langsung 
menggunakan Orange Data Mining. Peserta menggunakan laptop masing-masing dan secara 

langsung mencoba menyusun workflow analisis menggunakan berbagai widget pada Orange. 

Hasil evaluasi juga perlu dipahami dengan mempertimbangkan karakteristik instrumen 

yang digunakan. Pre-test dan post-test memiliki fokus pertanyaan yang berbeda. Pre-test 
digunakan untuk mengukur pengetahuan dasar mengenai analisis data, sedangkan post-test 

berfokus pada materi Orange Data Mining. Sementara itu, kuesioner menggunakan pernyataan 

yang sama pada pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan sehingga lebih sesuai digunakan 

untuk melihat perubahan persepsi kompetensi peserta. Hasil tersebut memberikan informasi 
mengenai perubahan keyakinan peserta terhadap kemampuan mereka dalam melakukan 

analisis data pembelajaran setelah memperoleh pelatihan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai 

Orange Data Mining, tetapi juga memberikan pengalaman kepada peserta dalam menerapkan 

tahapan analisis data secara langsung. Pengalaman tersebut diharapkan dapat menjadi dasar 
bagi guru untuk memanfaatkan teknologi analisis data dalam mengolah dan 

menginterpretasikan data pembelajaran di sekolah. Pelatihan analisis data statistik bagi guru 

pada kegiatan pengabdian sejenis juga terbukti meningkatkan keterampilan guru dalam 

mendukung penerapan teknologi di era Revolusi Industri 4.0 (Puspa et al., 2022). 

3.3 Dokumentasi Kegiatan 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan proses pelaksanaan pelatihan mulai dari 

penyampaian materi, demonstrasi penggunaan Orange Data Mining, praktik mandiri, hingga 

pendampingan peserta. Dokumentasi juga menunjukkan keterlibatan aktif peserta dalam 
menggunakan perangkat lunak melalui laptop masing-masing. 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Dokumentasi Pembukaan dan Penyampaian Materi 
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Gambar 5. Mendampingi Praktik Peserta Menggunakan Orange Data Mining 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 6. Dokumentasi Bersama Dengan Peserta 

 

 

Selain dokumentasi pelaksanaan kegiatan, hasil praktik peserta ditunjukkan melalui 
workflow Orange Data Mining yang digunakan selama pelatihan. 
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Gambar 7. Workflow Analisis Data Menggunakan Orange Data Mining 

Workflow tersebut menunjukkan penerapan beberapa widget yang diperkenalkan selama 

pelatihan. Peserta menghubungkan beberapa komponen analisis secara berurutan sehingga 
proses pengolahan dan analisis data dapat dilakukan dalam satu alur kerja visual. Hasil praktik 

tersebut menunjukkan bentuk implementasi langsung teknologi yang diberikan kepada peserta 

selama kegiatan. 

Hasil dokumentasi dan praktik menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya berupa 

penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada 
peserta dalam menggunakan Orange Data Mining untuk melakukan analisis data. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan Orange Data Mining bagi guru 

matematika SMP di Kota Depok telah berhasil menjawab permasalahan mitra terkait 

keterbatasan kompetensi dan pengalaman praktik dalam memanfaatkan perangkat lunak 

analisis data untuk mendukung pembelajaran berbasis data. Melalui rangkaian tahapan 

persiapan, pre-test dan kuesioner awal, sosialisasi dan pelatihan, praktik dan pendampingan, 

hingga post-test dan kuesioner akhir, sebanyak 16 guru matematika SMP memperoleh 

pengalaman langsung dalam menyusun workflow analisis data menggunakan sepuluh widget 

Orange Data Mining, mulai dari pemuatan data hingga pengelompokan data dengan metode K-

Means. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa persepsi kompetensi peserta dalam melakukan 

analisis data pembelajaran meningkat secara signifikan, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-

rata skor kuesioner dari 4,0885 sebelum pelatihan menjadi 4,4323 setelah pelatihan, serta hasil 

uji Paired Sample t-test dengan p-value sebesar 0,0001. Seluruh dua belas indikator kompetensi 

yang diukur mengalami peningkatan, dengan perubahan terbesar terjadi pada kemampuan 

peserta dalam menjelaskan hasil statistik deskriptif dan menginterpretasikan visualisasi hasil 

analisis data. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang menggabungkan 

penjelasan teoritis dengan praktik langsung berbasis visual mampu memberikan pengalaman 

konkret bagi guru yang sebelumnya lebih terbiasa menggunakan perangkat lunak pengolah data 

konvensional. Dengan demikian, pelatihan Orange Data Mining dapat menjadi salah satu 

alternatif solusi bagi guru matematika SMP dalam meningkatkan kemampuan mengolah, 

menganalisis, dan memvisualisasikan data hasil belajar peserta didik secara lebih sistematis, 

sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan pembelajaran berbasis data. Untuk 

keberlanjutan program, disarankan adanya pendampingan lanjutan serta perluasan cakupan 

peserta pelatihan pada jenjang pendidikan lain agar manfaat pemanfaatan teknologi analisis 

data dapat dirasakan secara lebih luas oleh tenaga pendidik di Kota Depok. 
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